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BAB T
PENDAHULUAN
A, LATAR BELAKANG PENELITIAN

Setiap karya seni rupa--seni lukis, seni patung, se-
ni kriya, dan seni arsitektur beserta tata ruang di dslam-
nya--selalu memiliki konteks. Ini tidak terbatas pada kar-
ya-karya seni rupa yang bertema atau representasional sa-
ja, tetapi juga karya-karya_seémiwrupa abstrak. lanya saja,
biasanya lebih mudah-mercari konteks=koenteks yanqg berkait-
an dengan karya-Kabya senl Tupa ¥ang bertema atau repre-
sentasional dibandingkan dengan  karya-karya seni rupa ab=-
strak, setidaknya di luar kanteks .stilistik dan teknis.

Ada dua macam pendekatan yang bisa dlqunakan‘dalum
usaha memahami sebuah kartya seni rupa,l valtu pendekatan
isolasionis (femmalistik) dan pendekatan kontelkstual. flenu-
rut pendekatan 1sclasionis atau isolasionisme, dalam usaha
memahami sebuah karya seni rupa orang cukup mengamatl kar-
yva tersebut tanpa psrlu mengaltkannya dengan fakta-fakta

. . . . . .2
se jarah, biografi seniman, dan lain-=lain.

Cerbeda dengan
pendekatan isolasionis, pendekatan kontekstual atau kon-
tekstualisme beranggapan bahwa dalam usaha memahami sebuah

karya seni tupa orang harus mengetahui Jjuga konteks atau

1 ’ i W o_m &
Dari sudut estetika pendekatan ini juga berlaku un-
tuk cabang-cabang seni yang lain.

230hn Hospers, "Prablems of Aesthetics," in The En-
cyclopedia of Philosophy, vol, 1, ed. Paul E£duards (ileu
York: Macmillan, lQ?Zi, ne 44,
i A
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setting dari karya itu.3 Dengan demikian fungsi fakta-faktz
sejarah, biografi seniman, dan lain-lain menjadl amat pen-
ting. Segala pengetahuan yang berkaitan dengan Kkarya seni
rupa (sejarah, kritik, dan penelitian seni rupa) sangat di-
perlukan untuk memperkaya wawasan si pengamat, sehingga di-
harapkan pemahaman terhadap karya itu akan menjadl lebin
baik.,

Menurul pendekatan isolasionis, sessorang dianggap
belum mampu mengamati sebuah Karya seni Tupa bila ia menga-
gumi karya tersebut hanya  karema . temanya mengingatkannya
pada seseorang atau suatu keadaan yang psnuh dengan kenang-
an atau karena kamposisi dari karya tersebut sesuai dengan
selera seninya. - Sebaliknya, kontekstualisme mengajarkan
bahwa dalam mengamalti sebush karya semi Tupa orang perlu
memperkayanya dengan pengetahuan tentang si pencipta dan
berbagal aspek yang terkait dengan karya tersebut. Jadi da-
lam mengamati ‘karya-karya Afifandi (seni lukdi<€), G. Sidharta
(seni patung), d&a Suyudi {arsit@ktur)y miszlnya, orang ses-

baiknya mengetahul mdwawat hidup ke¥liga~Seniman di atas dan

n

mempela jari berbagal konteks~"yang terkait dengan karya-
karya itu--konteks stilistik, teknis,sosial, dan lain—lain.

Dalam kenyataan, kedua pandangan di atas masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari
isolasionisme adalah bahwa pengamatan terhadap karya seni

rupa bisa lebih dipusatkan pada wujud formal--komposisi,

warna, barik (tekstur), dan lain-lain--dari karya itu.

Ibid.
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3
Kelemahan pandangan ini terletak pada ketidakmazmpuan umun-
nya manusia untuk melakukan pengamatan secara murni, kare-
na sejalk kecil manusia sudah dijejaeli dengan bertbagail me-
cam pengalaman atau referensi. Kontekstualisme pun mempu-
nyal kelebihan, yaitu mendorong orang untuk melakukan peng-
amatan secara lengkep terhadap karya-karve sanl tupa dari
berbagai konteks, sementara itu wujud formal dari karyaitu
tidak luput dari pengamatan. Kelemahan dari pandangan ini
terletak pada kemungkinan adanya penafsiran terhadep karya-
karya seni rtupa secara. berlebihamy Dalam kenyatacan kedua
pendekatan di atas tidak bisa dipisahkan dan sa2ling meng-
isi,

Salah setu metode penelitian dalam se jerah senli rTu-
pa adalzh metode penelitian . kontekstwal atau/ art in con-
text. Metode ini dimaksudkan sebapai suatu cara untuk me-
ngupas suatu abyek penelitian dalam  berbagei konteks, mi-
salnya konteks\ stilistikly, 'telknis, psikolefiyg, sosial, po-
litis, dan literBiw.Menurft Hans BeltifgesZscorang sejara-
wan seni rupa dari Jerman, metode«-imi berquna untuk men-
jembatani antara seni rupa dan l<ehidupan.£L Dalam metode ini
analisis terhadap wujud formal jelas tidak dilupakan.

Biasanya sebuah karya seni rupa yang diteliti des-
ngan menggunakan metode ini adalah sebuah karya yang pen-

ting. Di Indonesia tidaklah mudah menentukan penting dan

‘

'lans Belting, The End of the History of Art?
(Chicago and London: The University of Chicago Press,
1887), p. 31.
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4
tidak pentingnya suatu karya seni rupa karena kegilatankri-
tik seni rupa belum berkembang dengan baik di negeri ini,
Salah satu jaelan yang agak aman untuk ditempuh adalah me-
milih karya dari seorang seniman yang telah memiliki Tepu-
tasi nasional dan karya itu termasuk salah satu karya uta-
ma dari seniman tersebut.r

Dari sudut pandang sejarah seni rupa, apa yang di-
sebut karya seni rupa tidak hanya terbatas padakarya-karya
seni lukis, seni patung, dan seni kriya saja, tetapi juga
arsitektur. Tetapi,-suatu penelitian se jarah seni rupayang
memusatkan pada karya arsitektur biasanya hanya menekankzan
pada segi-seqgl naonkuantitatif seperti bentuk, gaya, penga-
ruh yang ditimbulkan oleh gaya-atsuy cabang .seni rupa vang
lain, peranan sponsor, dan lain-lain. Jika ada angka-angka
yang dikemukakan, itu biasanya hanya berkaitan dengan psn-
jelasan tentang panjang, tinggil, @ ‘kedalamam, luas, derzajat
dari sebuah sudut, dan lain-lain., Demikian juga penjelasan
tentang sistem konstruksi, bilasanya hanya dikemukakan se-

cara verbal.

5Di negara-negara yang sudah maju kegiatan peneli-
tian dan kritik seni rupanya, menentukan sebuah karya yang
penting tidaklah sulit, bahkan di sana dijumpai suatu kon-
sep tentang mahakarya (masterpiece). Dengan demikian sebu-
ah mahakarya saja sudah cukup untuk diteliti secara kon-
tekstual., Karya-karya yang pernah diteliti secara demikian
misalnya Studio Pelukis karya Courbet, Kematian Sardanapa-
lus karya Delacroix, Patung Liberty karyas Bartholdi, Tiga
Mei 1808 karya Goya, Makan Siang di atas Rerumputan karya
Monet Charles I di atas Kuda karya Van Dyck Teriakan kar-
ya Munch Hujan, Uap, dan “Kecepatan karya Gage, Makan Ma-
lam Terakhicz karya Leonardo, Brutus karya David, dan masih
banyak lagi yang lain,
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Ubyek penelitian yang dipilih adaleh Kompleks [y

wn
1

um Affandi, Yogyakarta. Bangunan-bangunzn puokok pada kom-
» pleks ini terdiri dari dua buah museum dan rumzh tinggal,
Pentingnya kompleks museum ini dapat dilihzt dari seringn,

para kritikus menqupas tentang kompleks tersebut bersamaan
dengan pembahasan tentang riwayat hidup dan lukisan-lukisan
karya Affandi. Semua aspek kehidupan yang melekat dalamdi-
ri Affandi tidak mungkin dipisahkan satu sama lain. Dengan
demikian kelirulah anggapan yang mengatakan bahwa kebesar-
an sang maestro hanya ditentukam noleh lukisan-lukisannya
saja atau oleh rasa kemanusiaannya yang dalam belaka, teta-
pi ditentukan oleh banyak hal, termasuk bagaimana ia meran-
cang museum dan rumah tinggalnya.

Bahwa para pengamat seni ~tupa imternasional sering
menulis tentang Affandi dan karya-kacyanya memang tidak di-
ragukan lagi. Sayangnya pembahasan itu umumnya bartu dalam
bentuk artikel-artikel di koran dan majalah, baik yang ber-
kaliber nasional. maupun imternasional (yang berkaliber in-

ternasional misalnya-Le Monde, Le Figaro, News Statesman,

dan Time). Adapun pembahasan~ tentang Affandi dan karya-
karyanya dalam.bentuk buku masih kurang, padahal, menurut
Umar Kayam, "Affandi berhak untuk dibicarakan dan dicoba
dipahami berkali—kali,”5 Oleh karena itulah, penelitianini
antara lain dimaksudkan untuk menjawab tantangan tersebut

dan menambah jumlah bahan bacaan tentang Affandi,

ORaka Sumichan dan Umar Kayam, Affandi (Jakarta: Yo-
yasan Bina Lestari Budaya, 1987), hal. 27.
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B. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetzhui ber-
bagal kanteks yang berkaitan dengan kompleks fluseum Affandi,
baik yang bersangkutan dengan latar belakang pembangunan
maupun yang bersangkutan dengan kegiaten dan kejadian yang
berlangsung di kompleks museum tersebut. Batasan kompleks
museum mencakup bangunan museum--lama dan baru--dan rumah
tinggal. Lingkungan luar dan dalam juga dicakup, tetapl un-

tuk lingkungan dalam (interiagf) hanya menyangkut museum,

C. METODE PEMELITIAN

1., Metode Benqgumpulan Data

Pengumpulanvdata ditakukan dengan/etiservasi den wa-
wancara. Obsepvasi dilekukan dengen merekoen data-data fisis
dari museum, Tumah tinggal, dan  |lingkungap di dalam kom-
pleks museum dengan menggunakan fotoprafi. Ddfa-data tadi
kemudian diter jemahkan ke dalam bentuk verbal untuk mendu-
kung pembahasan tentang konteks stiliscik dan teknis. Ke-
mudian diadakan wawancara ‘dengafd anggota keluarga Affandi
untuk mengetahui latar belakang pembangunan kompleks muse-
um dan mencatat ke jadian-kejadian penting yang berlangsung
di tempat tersebut. Data-data ini akan mendukung pembahas-
an tidak hanya tentang konteks stilistik dan teknis, teta-
pi juga konteks sosial dan individual (yang berksitan de-
nnoan kecenderungan pribadi Affandi).

Sebanal banian dari penelitian sejarah seni rupaz,

¢

tentu saja data-data yang diperoleh dari observasi dan
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7
wawancara belum cukup untuk digunakan sebagal bahan enali-
sis. Untuk melengkapinya diperlukan data kepustakean.{ere-
na buku-buku tentang Affandi tidak banyak jumlahnya, maka
di sampinn buku-buku yang ada juga digunakan data-data da-
ri media massa, terutama terbitan dalam neqeri. Dalam hal
ini penggunaan data-data dari media massa tidek akan gila-
kukan secara sembarangan. Setiap data yang diambil dari

sebuah media massa akan  dibandingkan  dengan data tent

)

pololk perscalan yann sama darij media massa yanq lain, agar

lebih sahih.

2, Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuallta-
tif. Di sini setiap konteks yang berkaitan dengan latar be-
lzkang pembangunan kompleks [Museum Affandl dan berhubungan
dengan ke jadian dan keglatan —yanq berlangsung di kompleks
museum akan diteliti satu persatu. Karena topik yang dibi-
carakan adalah tentang seni rupa--dalem hal ini kompleks
museum--maka pembahasan akan dimulai dapi konteks stilistik
dan teknis, baru kemudian masuk- ke konteks yang lain,

Pembahasan tentang konteks dari suatu karya seni ru-
pa lebih sering sulit daripada mudah. Seringkall timbul ke-
raguan dalam mengidentifikasi suatu konteks; konteks yang
satu dan konteks yang lain seringkali sangal berkaitan se-
hingga untuk mengupasnya secara terpisah menjodi sulit. Ji-
ka dipaksakan untuk mengupasnya secara terpisah seringkali
pembahasan %entaﬂq satu konteks mau tidaek mau harus me-

nyinggunqg konteks yang lain. Pembahasan tentang konteks
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stilistik, miszlnya, seringkazll juga menylnngung konteks
teknis dan konteks yang lain. Demikian jugs konteks sosial,
seringkali juga menyinggung konteks politis dan kcnteks le-

lan yang ditempuh dalem analisis adalah menberl por-

fab)

in. J
si pembahasan yang lebih banyak kepada setiap konteks yang
sedang menjadi fokus pembicaraan.

Perlu dijelaskan di sini bahwa analisis data akan
dimulai dari pembahasan tentang banqunan museum--lama dan
baru--kemudian tentang rumah tingnal. Di antarz keduanye
disisipkan pembahasan tentdng I'sapkungan luar, lingkungan
dalam (interior),/den benda-benda lain yang mennisi ling-

kungan tersebut.
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